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1.1 Latar Belakang Masalah

Semua bentuk 2D terletak pada permukaan datar, dafam kategori benfuk
sederhana. Bentuk 2D memiliki area tetzps

s dan saturasi yang lebih sedikit dan
spektif. Kitu dapat secara efektif menge

i tanpa pernah membuat satu elemen pun dala

N jang menavwarkan solusi untuk menggunakan
nlmkeqadmelemmlﬂk&dnlmﬂ} Dinur {ZIHTj menjelaskan bahwa tentu sajo
tidak adn yang namanya 2.50, tetupil moniker ini menggombarkan teknik ini dengan
tepat, yang pada dasarnya merupakan kompromi antara 2D dan 3D, cara cerdas dan
efisien untuk mendapatkan yang terbaik dari kedua alur kerja. ldenya sederhana:
elemen dibuat dalam 2D tetapi dipisahkan menjadi beberapa lapisan menurut jarak.
Kemudian setiap lapisan diproyeksikan pada kartu datar (atau model yang sangat
sederhana) yang ditempatkan dalam ruang tiga dimensi, pada jarak yeng tepat dan




kamera. Saat adegan dirender melalui kamera virtual, akan ada parallax yang akurat
antara lapisan yang berbeda karena mereka sebenamya ditempatkan pada jorak
vang berbeda dari lensa. Alur kerja 2.5D banyak digunakan dalam efek visual,
terutama untuk background.

Kesan mmg atau dimensi yang dupat diciptakan dengan teknik parallax

1.4 Maksud dan Tujuan Penclitian

Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk merancang film pendek
ammasi 2D menggonakna tekonik porallax, schingga dopat memunculkan kesan
ruang atau dimensi pada animasi 2D vang terkeson dotar atsn flut tanpa horus
menggunakan alur kerja animasi 30,



1.5  Manfaat Penelltian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat antara lain :

1. Teknik parallax dapat memunculkan kesan ruang atau dimensi pada animasi
2D yong datarftat.

2. Teknik porallax dapat menghasilkan animasi 2D dengan kesan yang serupa
dengan animasi 3D tanpa harus mémbuat animasi dengan alur kerja animasi

Penulsi mulai membuat animasi {menggambar dan menganimasikan setiap
scene) sesuni demgan konsep yang telsh dirancang sebelumnya pada tahap pra-
produksi.

2. Pasca Produksi



Dalam tahap ini akan dialakukan editing animasi, mulai dari penyusunan dan
penggabungan animasi, penambahan audio hingga rendering.
1.7 Sistematika Penullsan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut :
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